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Abstrak : Pada pelaksanaan sebuah proyek konstruksi bangunan, munculnya sisa material konstruksi tidak
akan dapat dihindari, Seperti banyaknya sampah bekas beton yang pecah, semen dan bata yang berserakan,
tumpukan tulangan yang tidak terpakai dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor
penyebab terjadinya sisa material yang tinggi pada proyek gedung di Kota Surabaya dengan mengambil
sampel di beberapa tempat proyek gedung di Kota Surabaya. Dalam Analisis penyebab terjadinya sisa
material ada beberapa cara untuk mengetahuinya, yaitu metode pengambilan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner sedangkan metode Analisis nya menggunakan Deskriptif Mean dan Standar
Deviasi dan juga dengan diagram Kartesius lalu dimasukan ke dalam tabel diagram Kartesius untuk
mengetahui faktor tertinggi penyebab terjadinya sisa material. Dari hasil tersebut ditemukan tertinggi
penyebab terjadinya sisa material terletak pada kuadran 1 Tabel Diagram Kartesius.

Kata Kunci: Mean dan Standar Deviasi, Sisa Material Gedung, Tabel Diagram Kartesius

1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaksanaan  sebuah  proyek  konstruksi
bangunan, tidak akan dapat dihindari munculnya
sisa material Kkonstruksi atau biasa disebut
dengan construction waste. Sisa material
konstruksi didefinisikan sebagai sesuatu yang
sifatnya berlebih dari yang disyaratkan baik itu
berupa hasil pekerjaan maupun material
konstruksi yang tersisa/berserakan/rusak
sehingga tidak dapat digunakan lagi sesuai
fungsinya (Rahmawati,2013)

Putra (2018), mengatakan bahwa munculnya
sisa material dalam proyek gedung sangat terkait
dengan metode pelaksanaan konstruksi, adanya
proses pemilahan dan penggunaan kembali
fasilitas untuk waste konstruksi di lokasi proyek,
dan tingkat pendidikan dan keahlian para
pekerja.

Penyebab dari permasalahan yang dapat
menimbulkan limbah konstruksi. Nagapan et al (
2012 ) menyatakan bahwa penyebab limbah
konstruksi berasal dari desain, penanganan,
pekerja, manajemen, kondisi lapangan atau
tempat, pengadaan dan lainya

Pada penilitian ini penulis berfokus pada sumber
dan faktor penyebab timbulnya material sisa.

Penelitian  ini  dilakukan pada proyek
pembangunan gedung di Surabaya

1.2 Ildentifikasi Masalah

Pembangunan gedung di Surabaya

membutuhkan berbagai jenis material. Pada
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proyek pembangunan gedung di Surabaya
dijumpai sisa material proyek. Salah satu
penyebabnya adalah proses bongkar muat yang
tidak sempurna sehingga menyebabkan
kerusakan atau tidak dapat digunakannya
kembali material tersebut. Selain itu, luas areal
proyek gedung yang terbatas dan kurang
memadai menyebabkan kontraktor kesulitan
dalam penyimpanan material yang akan dipakai,
sehingga menyebabkan penumpukan material
yang dapat menimbulkan kerusakan atau tidak
dapat digunakan kembali. Itu artinya material
tersebut akan menjadi limbah. Sisa material ini
bila tidak direncanakan pengendalian atau
pemanfaatannya akan merugikan proyek dan
kelestarian lingkungan di sekitarnya.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan dibahas pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja faktor penyebab terjadinya sisa
material proyek gedung?

2. Bagaimana cara mengurangi penyebab
terjadinya sisa material proyek gedung?

1.4 Tujuan

Dengan berlandasan pada masalah diatas, maka

tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui sumber dan faktor penyebab
timbulnya sisa material pembangunan
konstruksi proyek gedung bertingkat

2. Mengetahui pengaruh meminimalisir
penyebab terjadinya sisa material.
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1.5 Manfaat Untuk Pihak Kontraktor
Manfaat ini ialah :

1. Untuk mengetahui  Penyebab-penyebab
terjadinya sisa material proyek konstruksi
agar tidak terjadi pemborosan biaya

pelaksanaan

2. Untuk mengurangi jumlah sampah limbah
pada setiap pembangunan konstruksi kepada
masyarakat agar tidak perlu mendaur ulang
dari sampah limbah tersebut.

1.6 Batasan Masalah

Mengingat permasalahan yang ada begitu luas,

maka penulis memberikan batasan

permasalahan. Batasan sebuah masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini dibatasi pada gedung
bertingkat yang ada ada kota surabaya

2. Objek yang akan dijadikan penelitian adalah
proyek  pembangunan gedung  Mall,
Apartemen, Kampus, Perkantoran, DII

2 METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Bagan Alir

\r

| Identifikasi Mazalah |
\

/ Penzumpulan Data /

v

___;/ Menvebarkan Kussioner /

Data Sekunder
(buku,dan penslitian
tardahulu)

Data Primer
(Kuizionzr)

- Uji Realibilita:
T [ va

v

- Uji xahdna.
Tidak |

Mengelah data denzan Analisis
deskriptif Mean dan 5D

Ay

Analiziz dan Pembahasan dengan
Tabel Diagram Kartesius

Gambar 1. Diagram Alir penelitian

150

2.2. Konsep Penelitian

Penelitian ini adalah untuk menganalisis
penyebab terjadinya sisa material  proyek
konstruksi pada proyek Gedung Di Surabaya.
Penelitian yang dilakukan adalah menilai besar
dan menganalisis yang paling dominan untuk
terjadi serta mengaloksaikannya pada pihak
kontraktor, owner, dan publik.

2.3. Lokasi Proyek
Proyek pembangunan gedung terletak di Kota
Surabaya, Jawa Timur

2.4. Populasi, Sampel, dan Responden
Populasi adalah sekumpulan data yang
mempunyai karakteristik yang sama dan menjadi
objek inferensi. Sampel adalah bagian dari
populasi yang ingin diteliti, dipandang sebagai
suatu pendugaan terhadap populasi, namun
bukan populasi.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang
memiliki keadaan tertentu yang akan diteliti.
atau sampel dapat didefinisikan sebagaian
anggota populasi yang dipilih  dengan
menggunakan  prosedur tertentu sehingga
diharapkan mewakili populasi. Penentuan
jumlah sampel dapat dengan menggunakan
rumus berikut (Lestari,2014) :

Rumus Menetukan Sampel

n
s=—XS§
T 3.1

Keterangan :

s = Jumlah sampel setiap unit secara
proporsional

S = Jumlah seluruh sampel yang didapat

N = Jumlah Populasi

n = Jumlah masing-masing unit populasi

Responden penelitian adalah seseorang
yang diminta untuk memberikan respon
(jawaban) terhadap pertanyaan-pertanyaan
(langsung atau tidak langsung, lisan atau tertulis
ataupun berupa perbuatan) yang diajukan oleh
peneliti.

Tabel 1. Tabel Responden

UNIT UNIT

NAMA POPU s=n/Nx SAM

NO GEDUNG LASI S PEL
1 6.1333  6.133
MALL 24 33 333
PERKAN 3.5777 3577
2 TORAN 14 78 778
5.8777 5.877
3  KAMPUS 23 7778 778
APARTE 5.6222 5.622
4 MEN 22 2222 222
1.788
LAIN- 1.7888 8888
5 LAIN 7 88889 89
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total 90 24
Sumber: Penelitian 2020

2.5. Data

Data adalah fakta atau fenomena yang
sifatnya mentah atau belum dianalisis. Dalam
studi ini diperlukan data- data untuk mendukung
keakuratan dari hasil penelitian ini. Ada
beberapa jenis data yang digunakan dalam studi
kasus proyek ini, yaitu jenis data primer dan data
sekunder.
25.1. DataPrimer
Jenis data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara, dan
cara pengamatan secara langsung di lokasi
penelitian dengan lembar kuesioner.
2.5.2. Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan adalah
data sekunder yang berasal dari sumber data
yang telah ada, dari instansi terkait, pengkajian
studi-studi literatur,  penelitian  sejenis
sebelumnya

2.6. Teknik Pengambilan Data

Data yang didapatkan untuk penelitian ini
berasal dari proyek Gedung Di Kota Surabaya
Jawa Timur. Data didapatkan dengan cara
menyebar kuesioner melalui Bit.ly.com . Metode
sampling menggunakan cara purposive

2.7. Variabel dan Indikator Penelitian
2.7.1. Variabel

Variabel adalah fokus penelitian yang
nilainya bisa berubah-ubah dari setiap objek dan
digunakan untuk menjawab hal — hal yang
menjadi permasalahan dari penelitian. Variabel
adalah karakteristik yang memiliki dua atau lebih
nilai atau sifat yang berdiri sendiri. Variabel
sebagai konstruk atau sifat yang di teliti. Jika kita
melakukan pengamatan hanya satu karakteristik
pada subjek yang di teliti maka karakteristik
tersebut  bukan variabel, tetapi sesuatu
yang konstan.
Definisi operasional adalah aspek penelitian
yang memberikan informasi kepada kita tentang
bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi
operasional adalah semacam petunjuk kepada
kita tentang bagimana caranya mengukur suatu
variabel. Definisi operasional merupakan
informasi ilmiah yang sangat membantu peneliti
lain yang ingin melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel yang sama. Karena
berdasarkan informasi itu, ia akan mengetahui
bagaimana caranya melakukan pengukuran
terhadap variabel yang dibangun berdasarkan
konsep yang sama. Dengan demikian ia dapat
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menentukan  apakah tetap  menggunakan
prosedur pengukuran yang sama atau diperlukan
pengukuran yang baru.

2.8. Penelitian Pendahuluan

Survey pendahuluan untuk mengetahui
Validitas dan Realibilitas dari kuesioner yang
akan dijadikan sebagai alat untuk penelitian.
Untuk pengujiannya menggunakan 2 cara yaitu
uji validitas dan uji realibilitas.

3 DATA DAN ANALISIS DATA
3.1. Data Umum
3.1.1. Responden

Tabel 1. Koresponden

UNIT UNIT
NAMA POPULA s=n/N SAM
NO GEDUNG Sl xS PEL
1 6.1333
MALL 24 333 7
PERKANTO 3.5777
2 RAN 14 778 4
5.8777
3 KAMPUS 23 778 6
APARTEM 5.6222
4 EN 22 22 6
1.7888
5 LAIN-LAIN 7 889 1
total 90 23

Sumber: Penelitian 2020

Dari tabel diatas yang dimaksud yaitu
a) Unit Populasi : Populasi yang di
ambil dalam Variabel gedung
tersebut.
b) Unit Sampel : Jumlah minimal
Responden yang menjawab

3.2. Karakteristik Responden

Dari hasil pengumpulan jawaban yang diperoleh
dari responden sebagai gambaran mengenai
karakteristik ~ responden,  jenis  kelamin
responden, umur responden, pengalaman
Responden, dan pendidikan responden. Berikut
adalah gambaran untuk karakteristik Responden:

3.2.1. Jenis Kelamin

Seperti ditunjukkan pada gambar dibawah ini
yang menunjukan responden memiliki jenis
kelamin perempuan sebanyak 2 orang atau setara
8% dan laki-laki sebanyak 23 orang atau setara
92%. Berikut daftar diagram pengukuran
karakteristik responden:
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Jenis Kelamin

92%

\/’b' QQ’.

8%
S—

100%
0%

B Umur Responden

Gambar 2. Profil Jenis Kelamin
Sumber: Penelitian 2020

3.2.2. Umur Responden

Untuk umur responden mulai dari usia 21-25
tahun sebanyak 9 orang atau setara 36%, usia
mulai dari 26-30 tahun sebanyak berjumalah 5
orang atau setara 20%, untuk usia 31-35
sebanyak berjumlah 6 orang atau setara 24%,
untuk usia 36-40 sebanyak berjumlah 3 orang
atau setara 12% dan untuk usia mulai dari 40
tahun keatas sebanyak berjumlah 2 orang atau
setara 8%. Berikut daftar diagram pengukuran
karakteristik responden.

Uﬂrr;sur Responden
36% | 26-30 31-35

20% | 24%
. 120 gy
20% _

i W e =

21-25 26-30 31-35 36-40 40
keatas

40% 36-4 40 keatas,

Gambar 3. Profil Umur Responden
Sumber: Penelitian 2020

3.2.3 Pengalaman Bekerja Responden

Untuk karakteristik pengalaman bekerja selama
diproyek berdurasi mulai dari pengalaman
bekerja selama 1-10 tahun sebanyak berjumlah
17 orang atau setara 68%, Untuk pengalaman
bekerja 11-20 tahun berjumlah 5 orang atau
setara 20% dan untuk durasi 10 tahun keatas
sebanyak 3 orang atau setara 12%. Berikut daftar
diagram pengukuran karakteristik responden.

Pengalaman Responden
100% 68%
20% 12%
-

50%

0%

1-10 tahun 11-20 >20tahun

tahun
B Pengalaman...

Gambar 4. Profil Pengalaman Responden
Sumber: Penelitian 2020
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3.2.4. Pendidikan Responden

Karakteristik dari pendidikan responden untuk
lulusan pendidikan tingkat SD sebanyak 0 orang,
Tingkat SMP sebanyak 0 orang, SMA/SMK
sebanyak berjumlah 6 orang atau setara 24%,
Untuk lulusan pendidikan S1 (Strata Satu)
sebanyak berjumlah 1 orang atau setara 64%,
Untuk lulusan pendidikan S2 (Magister)
sebanyak berjumlah 3 orang atau setara 12%.

Pendidikan Responden

. 64%
100% 4% 9,

- =

E

0% 0%

0%
Q Q
DN

Gambar 5. Profil Pendidikan Responden
Sumber: Penelitian 2020

3.2.5. Jabatan Responden

Jabatan responden terdapat berbagai macam
yaitu; Project Manajer, Pelaksana, Site Manajer,
Drafter, Mandor, Engineer Struktur, Surveyor,
Staff.

Jabatan

A

Gambar 6. Profil Jabatan Responden
Sumber: Penelitian 2020

3.3. UJI VALIDITAS

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui,
mengukur kuesioner valid atau tidak. Cara
menguji validitas adalah dengan
mengkorelasikan antara skor kontrak dan skor
totalnya. Dalam teknik ini diterapkan oleh
penelitian ini adalah teknik korelasi. Instrumen
penelitian ini dikatakan valid apabila r hitung
lebih besar > dari r tabel (0.3961). Perhitungan
validitas ini menggunakan aplikasi software
SPSS 26. Berikut adalah hasil perhitungan
validitas dari program bantu SPSS seperti pada
Tabel 2
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Vali
Tabel 2. Uji Validitas xaps 0883 > 03%l 4
Variab Perbaandingan Rh Has Vali
el dengan Rt il xapg 0842 > 03%L 4
Kode o788 > o031 YO
0574 > 0.3961 Vali Xord Vali
X1P1 ' d 0653 > 03061 VAl
0712 > 03961 Vali xorz Val
xwp2 ' d 0805 > 03961 Yl
0808 > 0.3961 Vali Xors Val
X1p3 ' d 0809 > 03961 Yl
0706 > 03061 vl Xord Val
xip4 : d 0879 > o301 Yl
0579 > 03061 vl Xord Val
X1p5 ' d 0827 > o301 vl
0754 > 03061 vl Xorz Val
X1pe ' d 0.91 > o031 VA
0779 > 0.3961 Vali Xors Vali
xip7 ' d 0861 > 03061 YVl
0.56 > 0.3961 Vali xord Vali
X1pg ' d 0889 > 03061 VAl
vali X6P5 d
X1P9 0.741 > 0.3961 d
Vali
xopp 0837 > 0.39%1 d Berdasarkan hasil dari 25 responden tabel diatas
Vali dapat dilihat hasil bahwa pengujian validitas
xopp 0853 > 0.3961 d dengan menggunakan program SPSS 26 sebagai
Vali berikut:
xop3 0719 > 0.3961 d X1.1 mempunyai korelasi 0.574 dimana hasil
Vali tersebut lebih besar dari R tabel yaitu 0.3961 dan
xops 0871 > 0.39%1 d dianggap variabel X1.1 mempunyai nilai yang
Vali valid. Sama halnya variabel-variabel lainnya
xops ~ 0-888 > 0.39%1 d yang mempunyai nilai korelasi diatas R tabel =
Vali 0.3961.
X2P6 0.831 > 0.3961 d ) o
vali 3.4. Uji Realibilitas
xop7 0782 > 0391 d Uji reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur.
Vali Suatu alat ukur mempunyai reabilitas tinggi atau
xapp 0919 > 0.3961 d dapat dipercaya, jika alat ukur ini cukup baik dan
stabil diadakan (Dependability) serta dapat
Lanjutan diramalkan (Predictability) sehingga alat ukur
Variab Perbaandingan Rh Has tersebut konsisten dari waktu kewaktu. Alat
el dengan Rt il reliabilitas ini menggunakan metode Cronbach
Kode Alpha, penelitian ini dikatakan reabilitas apabila
vali nilai cronbach alpha lebih besar > dari 0,6.
X3p2 0.922 > 0.3961 d Detail batasan cronbach alpha dapat dilihat di
vali Tabel 3 berikut:
X3P3 0.878 > 0.3961 d
Vali Tabel 3. Uji Realibilitas
xapy 0881 > 0.3961 d Item-Total Statistics
Vali . Cronbach's
X4P2 0.833 > 0.3961 d Cronbac_h S Alpha if
Vali No Alpha if No ltem
X4P3 0.862 >  0.3961 q Item Deleted Deleted
Vali X1P1 0.973 X3P2 0.973
X4P4 0.79 > 0.3961 d

X1P2 0.974 X3P3 0.973
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X1P3 0.973 X4P1 0.972
X1P4 0.972 X4pP2 0.972
X1P5 0.974 X4P3 0.972
X1P6 0.973 X4P4 0.972
X1P7 0.972 X4P5 0.972
X1P8 0.974 X4P6 0.972
X1P9 0.972 X5P1 0.972
X2P1 0.972 X5P2 0.974
Item-Total Statistics

Cronbach's Cznaﬁ? S
No Alpha if No P
Item Deleted Item
Deleted
X2P2 0.972 X5P3 0.973
X2P3 0.973 X5P4 0.972
X2P4 0.972 X6P1 0.972

X2P5 0.972 X6P2 0.972
X2P6 0.972 X6P3 0.972
X2P7 0.972 X6P4 0.972
X3P1 0.972 X6P5 0.972

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0.973 35

Berdasarkan dari 25 responden dan tabel diatas
dapat dilihat hasil pengujian Reabilitas
menggunakan program SPSS 26 sebagai berikut
X1.1 mempunyai korelasi 0,973 dimana hasil
tersebut lebih besar dari 0,6 dan dianggap
variabel X1.1 mempunyai nilai yang valid sama
halnya  variabel-variabel lainnya  yang
mempunyai nilai korelasi diatas 0,6.

3.5. Hasil Data

3.5.1 Tes rata-rata dan standar deviasi
Berdasarkan hasil survei awal, maka rata-rata
(rata-rata) dan standar deviasi (SD) dihitung
setiap penyebab terjadinya sisa material
berdasarkan jawaban responden 25. Hasil
perhitungan rata-rata dan SD untuk setiap kriteria
dan rata-rata mereka dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tabel Kuadran

Kuadran Rumus
! | (mean > 3,30 dan SD < 1.15)
2 ] ( mean > 3,30 dan SD > 1.15)
8 11 (mean < 3,30 dan SD > 1,15)
4 \Y (mean < 3,30 dan SD < 1,15)

Sumber: Penelitian 2020

3.5.2. Diagram Kartesius

Dlagsaen K lmabios Poryetab S Matos il

o]

Gambar 7. Diagram Kartisius

Tabel 5. Pengelompokan Kuadran

no Nama

Kuadran

1  Perubahan Desain
Kesalahan Estimasi Volume
2  Pekerjaan

1

1
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lanjutan

no Nama Kuadran

Mendesain Dengan Pola
3 Yang Rumit
Kurangnya Kontrol dan
Kordinasi dalam Tim
4 proyek
Buruknya proses
pengawasan proyek oleh
pihak-pihak yang terlibat
5 dalam proyek
Penggunaan material
yang salah sehingga
perlu diganti
Kerusakan material
Kesalahan pengerjaan
Kurang berpengalaman
Tenaga kerja kurang
10  trampil
Kecerobohan dalam
mencampur, mengolah
dan menggunakan
material kerja yang tidak
11 akurat, dll
Pengukuran dimensi
yang tidak akurat
sehingga terjadi
12 kelebihan volume
Kerusakan akibat
13 pengangkutan
Kerusakan / kehilangan
14 material di lokasi proyek
Kesalahan pelaksanaan
15  metode konstruksi

O o ~NO®

1

Y

(50

Em
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Predictable Moment
(Demonstrasi, dan
16  Perang) 2
Unpredictable Moment (
Ledakan, Kebakaran,
17 Tersambar Petir, dll ) 2
18  Kesalahan Desain 3
Kurangnya pengetahuan
tentang jenis dan ukuran
bahan yang ada pada
19  dokumen desain 3
Perbedaan implementasi
dan spesifikasi pekerjaan
karena kesalahan

20  pembacaan gambar 3
Penyimpanan alat kurang

21 memadai 3
Rendahnya kualitas

22 material 3
Produk berkualitas

23 rendah 3
Kekurangan tempat

24 penyimpanan material 3
Menentukan bahan dan
dimensi
tanpamempertimbangkan

25  limbah 4

Tabel 6. Cara menanggulangi

Ambiguitas, kesalahan dan
26  perubahan spesifikasi
Pemilihan produk berkualitas
27  rendah
Kesalahan yang diakibatkan
28  oleh tenaga kerja
Informasi tipe dan ukuran
material yang akan digunakan
terlambat disampaikan kepada
29  kontraktor
30 Peralatan rusak
31 Ketersediaan alat kurang
32 Pekerja kurang
33  Pekerjaan ulang
34  Miss Komunikasi

AP DS

Kurang pekerja

yang
berpengalaman

Cara
No Nama Menanggulangi
Meyakinkan
kembali desain
Perubahan kepada pemilik
Desain proyek
Kesalahan Menghitung
Estimasi kembali volume
Volume dengan melihat
Pekerjaan desain yang fix
Meyakinkan
Mendesain kembali desain
Dengan Pola kepada pemilik
Yang Rumit proyek
Kurangnya
Kontrol dan Diperkuat
Kordinasi kembali
dalam Tim hubungan antar
proyek pekerja
Mengganti
Buruknya pengawas dengan
proses pengawas yang
pengawasan teliti
Penggunaan Kurang nya
material yang koordinasi antara
salah sehingga  atasan dan
perlu diganti bawahan
Membuat
ruangan semi
Kerusakan gudang yang
material kokoh
bila itu terjadi, bisa
memanfaat kan
spare material atau
Kesalahan denda karena terjadi
pengerjaan kelalaian

bisa diselesaikan

dengan pengawasan

dari supervisor
diperketat

Di beri arahan yang

Sumber: Penelitian 2020

Dengan diliat dari Tabel 5 dan juga Gambar 7 di
atas dapat disimpulkan berikut:

Kuadran | Menyatakan indikator
dengan hasil yang sangat buruk, dan perlu
diperhatikan untuk proyek selanjutnya.

Kuadran Il Menyatakan  indikator
dengan hasil cukup buruk, dan perlu di evaluasi
lebih lanjut.

Kuadran 11 Menyatakan  indikator
dengan hasil cukup baik dan perlu nya

diturunkan untuk proyek berikutnya.

Kuadran IV Menyatakan  indikator
dengan hasil baik dan perlu diturunkan untuk
proyek-proyek berikutnya.
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benar tentang cara
kerja pekerjaan
tersebut

Tenaga kerja
10 kurang trampil

Sumber: Penelitian 2020

IV KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian
dan hasil pembahasan didapat kesimpulan
sebagai berikut:

4.1. Kesimpulan

1. Faktor-faktor penyebab terjadi nya sisa
material proyek gedung adalah: Perubahan
Desain, Kesalahan Estimasi  Volume
Pekerjaan, Mendesain Dengan Pola Yang
Rumit, Kurangnya Kontrol dan Kordinasi
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dalam Tim proyek, Buruknya proses
pengawasan proyek oleh pihak-pihak yang
terlibat dalam proyek, Penggunaan material
yang salah sehingga perlu diganti, Kerusakan
material, Kesalahan pengerjaan, Kurang
berpengalaman, Tenaga kerja kurang trampil
2. Cara mengurangi penyebab terjadi nya sisa
material konstruksi gedung menurut penulis
setelah melihat dari diagram kartesius dapat
dengan cara memperhatikan indikator pada
kuadran | agar dapat dibuat pengalaman dan
perhatian khusus pada proyek selanjutnya

4.2. Saran

Penulis menyarankan kepada semua pihak
kontraktor/pelaksana untuk berhati-hati dengan
10 indikator faktor tertinggi dalam penyebab
terjadinya sisa material, yaitu Perubahan Desain,
Kesalahan  Estimasi  Volume  Pekerjaan,
Mendesain  Dengan Pola Yang Rumit,
Kurangnya Kontrol dan Kordinasi dalam Tim
proyek, Buruknya proses pengawasan proyek
oleh pihak-pihak yang terlibat dalam proyek,
Penggunaan material yang salah sehingga perlu
diganti, Kerusakan material, Kesalahan
pengerjaan, Kurang berpengalaman, Tenaga
kerja kurang trampil karena jika berterus-terus an
dapat menimbulkan faktor limbah konstruksi
yang besar. Dan kuadran Il dan IV sebagai
acuan untuk mengurangi penyebab terjadinya
sisa material proyek gedung.
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